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ABSTRAK

Penelitiaan ini membahas peningnya gaya kepemimpinan dan motivasi yang
memengaruhi kineja pegawai di lokasi penelitan yang bertempat di salah satu
intansi pemerintah di wilayah pedesaan di Desa Kemuningsari Kidul Kecamatan
Jenggawah Kabupaten Jember. Penelitian ini untuk memperkuat, adanya pengaruh
gaya kpemimpinan dan mootivasi tehadap kinerja pegawai. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kuantitatif untuk menguji variabeel dependen
terhadap variabel independen. Penelitian ini menggunakan sampel non probability
sampling, karena tidak semua populasi di gunakan. Jumlah populasi dalam
penelitian ini sejumlah 83 pegawai pada tahun 2022. Jumlah sampel sebanyak 69
pegawai dengan menggunakan rumus slovin. Pengumpulaan data menggaunakan
teknik observasi dan penyebaaran kuesioner dengan skala likert yang berisi 5
penilaian dari masing-masing tingkatan di setiap penilaian. Sementara analisi
yang digunakaan dalam penelitiaan ini yaitu regresi linier bergaanda. Hasil
penelitian indikator gaya kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja
mempunyai pengaruh besar. Sehingga dapat disimpulkan gaya kepemimpinan dan
motivasi berpengaruh secar simultan maupun secara parsial terhadap kinerja
pegawai.

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Motivasi dan Kinerja Pegawai

ABSTRACT

This research discusses the importance of leadership style and motivation that
influence employee performance at the research location which is located in a
government agency in a rural area in Kemuningsari Kidul Village, Jenggawah
District, Jember Regency. This research is to strengthen the influence of
leadership style and motivation on employee performance. This research uses
quantitative research to test the dependent variable against the independent
variable. This research uses non-probability sampling, because not all of the
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population is used. The total population in this study is 83 employees in 2022. The
sample size is 69 employees using the Slovin formula. Data collection used
observation techniques and distributed questionnaires with a Likert scale
containing 5 assessments from each level in each assessment. Meanwhile, the
analysis used in this research is multiple linear regression. The results of
research on indicators of leadership style and motivation on performance have a
big influence. So it can be concluded that leadership style and motivation have a
simultaneous or partial effect on employee performance.

Keywords:  Leadership Style, Motivation and Employee Performance

1. PENDAHULUAN

Dalam organisasi perlu diciptakan suatu tujuan yang terwuud dengan
membutuhkan sumber daya manusia yang ahli dan kreatif. Peran sumbe daya
manusia merupakan penggerak segala aktivitas organisasi. Oleh sebab itu, perlu
pengelolaan organisasi dalam menangani masalah mengenai sumber daya
manusia.

Manajemaen sumber daya manusia yaitu suatu ketentuan untuk mengatur
beberapa apek manusaia dalam sumaber daya manusia dengan berbagai
kedudukan manajemen, merekrut, memilih, pelatihan, kompensasi dan evaluasi
(Dessler, 2011:5). Tugas manajemen sumbear daya manusia adalah mengelola
unsur manusia yang baik. Pegawai di instansi harus dikelola dengan baik dan
profesiaonal agar mencapai keseimbaangan antara kebutuahan pegawai dengan
tuntutan dan kemampauan organisasi.

Kinerja dalam suatu organisasi merupakan pengaruh yang dominan. Oleh
sebab itu, dalam mengukur Kkinerja suatu organisasi, di usahakan mengukur dari
aspek kinerja pegawai. Menurut Mangkunegara (2013:67), kinerja diartikan
sebagai mutu pekerjaan yang dilakukan pekerja untuk memenuhi tanggung
jawabnya terhadap tugas yang di berikan. Menurut Noor (2013:272) Kinerja atau
pencapaian pegawai dalam waktu tertentu dibandingkan kemampuannya,
misalnya sasaran yang telah dicapai seseorang sesuai dengan staadar yang
berlaku untuk pekerajaan yang bersangkutan.

Gaya kepemimpinan vyaitu tata cara prilaku seseoarang pada saat orang
tersebaut meancoba mempeangaruhi prilaku orang lain sesuai dengan cara
mereka melihatnya (Thoha, 2015:49). Gaya kepemimpinan dimiliki setiap
pemimpin dalam suatu instansi dimana pemimpin dapat memimpin anggotanya
dengan karakter masing-masing pegawai. Selain gaya kepemimpinan, motivasi
adalah faktor berpengaruh pada kinerja pegawai.

Motivasi adalah faktor yang mempengaruh dalam kinerja pegawai. Menurut
Sutrisno (2011:109) motivasi berarti penyebab yang menjadi pendorong bagi
seseorang dalam melakukan kegiatan tersebut, sehingga motivasi juga dikatakan
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sebagai penentu perilaku. Motivasi dapat digambarkan sebagai faktor pendorong
keinginan, dukungan dan mendorong seseorang untuk menurunkan dan
mendorong dirinya sendiri (Makmun, 2020). Dengan fungsi dan bertindak
tersebut langkah yang mengarah ke yang lain.

Peneliti mengkaji tentang gaya kepemimpinan dan motivasi pada instansi
desa, karena desa memegang paeranan penting dari sudut pandang masyarakat,
khususnya pemerintahan dearah yang menjadi semakin kompetitif melalui
otonomi yang lebih besar, penghormatan terhadap prinsip-prinsip demokrasi,
kesetaraan, keadilan, keistimewaan dan kekhasan, serta penghormatan terhadap
potensi dan keragaman daerah dalam satu sistem kesatuan.

2.  TINJAUAN PUSTAKA

Studi kinerja dalam organisasi publik menekankan tentang hasil dari
indikator-indikator yang dimasukkan dalam penelitian guna mengetahui
pengaruhnya dalam kinerja pegawai. Perlu diperhatikan penelitian ini ialah hasil
kinerja pegawai yag notabenya dipengaruhi oleh faktor dalam penelitian dan
selebihnya dipeangaruhi oleh fakator luar yang tidak daapat dijelaaskan dalam
penelaitian ini. Menurut Wirawan (2009:5) kinerja adalah kegiatan yang diperoleh
suatu fungsi satu peejaan dalam suatu profesi dengan watu tertentu.

Pada penelitiaan ini menggunakan teori indikator menurut teori Moothead
dan Chung/Megginson, dalam Sugiyono (2009:12) 1) Kualitas Kerja, tingkatan
baik atau buruk seorang pegawai dalam melakukan peerjakan yang tercermin
dalam ketelitian, kerapian, keterampilan dan kompetensi. 2)Kuantitas Kerja,
besarnya pekerjaan yang harus dilakukan oleh seorang pegawai. 3)Pengetahuan,
proses peneampatan seorang pegawai pada suatu pekerjan sesuai dengan tingkat
pendidikan tau keahliannya. 4)Kerjasama Tim, pekerjaan pegawai Yyang
dikerjakan dengan orang lain agar pekerjaan tersebut terselesaikan. 5)Kreatifitas,
kemampuan seseorang untuk melakukan pekerjaannya dengan caranya sendiri
atau atas prakarsa sendiri, dengan asumsi kemampuannya secar efektiif dan efisin
membawa perubahan bagi kebaikan dan kelanjutan instansi. 6)Inovasi, kemampua
membawa perubahana baru untuk memperbaiki dan memajukan organissi.
7lnisiatif, kemampuan mengambil langkah yang tepat dalam menghadapi
kesulitas, kemampuan bekerja tana bantuan dan emmauan mengambil langkah
pertama dalam tindaan. Penelitiaan ini sejlan dengaan penelitian yang telaah
dilakuka oleh (Indriasari et al., 2018)

Hal pertama dalam penelitian ini yang menjadi faktor uji tercapainya kinerja
yang baik yaitu gaya kepemimpinan. Pegawai menganggap gaya kepemimpinan
adalah bentuk semangat kerja untuk diri sendiri atau orang lain. Menurut Rivai
dan Mulyadi (2011:42) gaya kepemimpinaan yaitu ciri-ciri seseorang untuk
mengetahui bawahannya dalam keinginan organisasi atau gaya kepemimpinaan
bisa disebut dengan pola perilau atau strategi yang disukai oleh para manajer.
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Penelitian ini menggunakan teori menurut Siagian (2002:121) yang
mempunyai enam indikator gaya kepemimpinan demokrasi antara lain:
1)Pengambilan Keputusan Bersama, adalah pendeatan yang sistemati terhadap
haikat alternati yang dihadaapi dan bertinda atas dasar perhitungan. 2)Mendorong
Bawahan Meningatkan Keterampilan, kemampuan suatu organisasi untuk rela
menggunaan kemampuannya dalam menyelenggarakan berbagi kegitan yang
menjadi tanggung jawabnya dengan pemimpin memberi motivasi. 3)Komunikasi
yang baik dengan Bawahan, komunikaasi ialah kemampuan dalam memberikan
pesan, ide ataupun pemikiran untuk oraang lain secara langsung atau tidak
langsung untuk tujuan memahami apa yang dimaksud oarang lain dengan baik.
4)Menghargai Ide dari Bawahan, pemimpin mempunyai keinginan untuk
membujuk orang lain dalam melakukan perintah yang memakai kekuaatan
pribadi atau kekuasaan jabatan secara efektiif dan akurat untu keuntungan
jaangka panjaang organisas. 5)Beradaptasi Dengan Kondisi, dalam organisasi
beradaptasi dengan organisasi sangat penting untuk keberhasilan dalam hidup
kita. 6)Memberi Pengarahan pada Tugas-tugas, pemimpin yang mempunyai rasa
tanggung jawab untu mengarahan pekerjaan yang dilakukan agar peerjaan
tersebut mampu terselesaikan. Penelitian ini sama dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Bayu (2020). (Efendi, 2020)

Menurut Robbins (2008:222) motivasi adalah sesuatu yang menggambarkan
intensitaas, dan ketekunaan pegawai yang rela mencapi tujua dengan keinginaan
dan pekerjaan untuk memenuhi kebetuhan seseorang melalui hubungan manusia
dan hubungan timbal balik.

Menurut Afandi (2018:29) ada enam indikator motivasi antara lain: 1)Balas
Jasa, sesutu yaang berbantuk barang, uang maupun jasa merupakan keahlian yang
diterimaa pegawa sebagai hasil prestasi yanh bekaitan dengan organisas.
2)Kondisi Kerja, keadaan tempat kerja dalam instansi. 3)Fasilitas Kerja, barang
yang digunakan atau ditempati oleh pegawaai, baiik yang secara langsungg dalam
bekerja atau kelancaraan peerjaan. 4)Prestasi Kerja, pecapaian dengan diharapkan
bagi setiap oranng dalam bekerja. 5)Pengakan dari Atasan, pegawai yang
menggunakan instif dengan baik yang diberian oleh manajer. 6)Pekerjan itu
sendiri, adalah pekrjaan yang dilaksanakan bisa berguna sebagai motvasi baru
bagi mereka. Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
(Farisi et al., 2020)
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Untuk mempermudah konseptualisasi, peneliti ingin mennyusun data
berdasarkan definisi operasional kerangka konseptual :

Gaya Kepemimpinan (X1):

1. Pengambilan Keputusan

2. Mendorong Bawahan
3.Komunikasi

4. Menghargai Ide

5. Beradaptasi dengan kondisi
6. Memberi pengarahan

Kinerja Pegawai (Y):
1. Kualits kerja

2. Kuantitas kerja

i 3. Pengetahuan

' > 4.Kerjasama Tim

5. Kreatifitas

6. Inovasi

7. Inisiatif

Motivasi (X2):

. Balas Jasa

. Kondisi Kerja

. Fasilitas Kerja

. Prestasi Kerja

. Pengakuan dari atasan
. Pekerjaan itu sendiri

O WN B

Secara Simultan ----»
Secara Parsial g

3. METODE PENELITIAN

Pada penelitin ini peneliti menggunakan metode kuantitatif. Sumbemr data
yang dipakai yaitu sumber dataa prime dan sumber dat seunder. Sumber data
primer aalah dataa yag beasal kuesioner, sedangkan data sekunder yaitu
didapatkan dari sumber data yang ada pada lokasi penelitian dengan jenis data
skala ordinal. Teknik pengambilan sampel pada penelitia ini ialah teknik non
probability sampling yang artinya tekniik pengambiln sampl yanng tidak
memberikaan peluag yang sama untuk setiap item atau anggota populasi yang
dipilih menjaadi sampel (Sugiyono, 2017:82).

Populasi pada penelitian ini sebanyak 83 pegawai pada tahun 2022.
Penggunaan sampel sebanyak 69 pegawai dengan menggunaan rumus slovin.
Penulis memakai analisis regresi linier berganda, untuk penyajian data ialah untuk
memudahkan dalam memahami permasalahan yang terjadi.

4, HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Berdaskan hasi dari data kuesioner diperoleh 69 sampel dari 83 responden,
ditemukaan sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki sebesar 88,4%,
beusia >46 tahun sebesar 41,8%, dan pendidikan SMA sebesar 87,0%. Dalam
pegelolaan uji vaiditas diperoleh reaper lebih dari 0,361, sehingga semua item
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dinyatakan valid. Dan dari hasil uji reabilitas nilai Cronbach’s Alpha >0,6, dapat
dinyatakan semua item reliabel.

Uji yang berikutnya ialah uji asumsi klasik dengan antara lain uji
normalita, uji heteroedatisitas, dan uji multikolinieritas. Bersarkan hasil uji
normalitas data dinyataan berdistribusi normal, hasil uji herekedastisitas juga
tidak terjadi hererokedastisitas, dan uji multikolieritas dinyatakan juga tida terjadi
multikolinearitaas.

4.1 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Dalam analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengkaji pengaruh
variabel independen dan variabel dependen. Beriut hasil dari analisis berganda:
Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Berganda
Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients |Standardized | T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 28,899 6,032 4,791 ,000
Gaya Kepemimpinan ,338 121 313 2,793 ,007
Motivasi ,344 ,140 2751 2,454 ,017

Berdasaran tabeel diaytas analisis regres liniier bergada terdapat persaman
diantaranyaa: Y= 28,899 + 0,338X1 + 0,344X2 + e

Kinerja pegawai = 28,899+0,338 Gaya Kepemimpinan + 0,344 Motivasi + e

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskaan antara lain: nilai konstanta
positifnya sebesar 28,899 artinya tanpa dipengaruhi oleh variabel gaya
kepemimpinaan dan motivasi maka kinerjaa pegawai mempunyai besaran 28,899.
Dari hasil tersebut gaya kepemimpinan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja
pegawai yaitu sebesar 0,338. Adapun peningkatan kinerja pegawai sebesar 0,344
yang dipengaruhi positif oleh motivasi.

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi diatas dijelaskan jika R Square
sejumlah 0,188 atau 18,8% vyang artiny kontribusi dari variabel gaya
kepemimpinan dan motivasi terhadap variabel kinerja pegawai sejumlah 0,212.

Nilai Ajusted R Squar adalah sejunlah 0,188 maka secara kritis gaya
kepemimpinan dan motivasi berpengaruh terhadap kinerja pegawaai 18,8% yang
artinya 81,2% dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak dapat dijelaskan pada
penelitian ini.

4.2 Hasil Uji F

Dalam hal ini penulis juga melakukan uji F dengan membandingan nilai
Fhitung dengaan Frapel Untu derajat kebebasan (df1)= k-1, (df2)= n-k. Dimana k yaitu
jumlaah seluruh variaabel independen dan dependen adalah sebesaar 3, dan n
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adalaah jumalah samapel dalaam penelitiaan ini yaitu 69 dan besaarnya df untuk
dfi= 3-1= 2, df,= 69-2= 67. Padaa taaraf signifikaan alpha 5% diperoleeh nilaai
Ftabel = 3,316. Jika Fnitung > Ftabet maaka Ha diterima.

Tabel 2. Hasil Anova

ANOVA?
Model Sum of Squares| Df Mean Square| F Sig.
Regression 220,361 2 110,180 8,874 ,000P
Residual 819,465 66 12,416
Total 1039,826 68

Berdasarkan hasil diatas, bisa dilihat nilai Fhitng > Fraber Yaitu sebesar 8,874
> 3,13 dan nilai signifikansi 0,000. Nilai Fhitung > Fraver dan nilai signifikansi <
0,05 dengan ini bisa diartikan Hal diterima. Maka gaya kepemimpinaan dan
motivasi terhadap kinerja pegawaai berpengaruh signifikan secara simultan.

4.3 Hasil Ujit

Dalam uji T pengauh variabel independen terhadap variabel dependen
ditentukan satu per satu dengan kriteria pengujian signifikasis =0,05, penelitian
ini memiliki dua variabel independen dengan jumlah sampel 69 respoden, tiapel
diperoleeh dengaan derajaat bebaas (df) : df = n-2= 69-2 = 67, maka dapat
terlihat nilai taper S€besar 1,667.

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients | Standardized [ T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 28,899 6,032 4,791 ,000
Gaya Kepemimpinan ,338 121 ,313( 2,793 ,007
Motivasi ,344 ,140 275( 2,454 017

Berdasaran hasil penelitihan tersebut dijelaskan bahwa nilai thitung untuk
variabel gaya kepemimpinan berjumlah 2,793, dan nilai twber 1,667 yang dibuat
persamaan yaitu 2,793 > 1,667 (thitung > traber). Dan hasil signifikasinya X1 0,007 <
0,05 yang dinyatakan secara parsial gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai.

Jika hasil signifikan X2 0,017 < 0,05 yang dinyatakan secara parsial motivasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.
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4.4 PEMBAHASAN
a. Gaya Kepemimpinan dan Motivasi berpengaruh terhadap Kinerja

Pegawai

Semua indikator yang ada pada kinerja pegawai mampu mempengaruhi
hasil penelitian ini. Gaya kepemimpinan dan motivasi berpengaruh terhadap
kinerja pegawai secara simultan, yang artinya apabila gaya kepemimpinan dan
motivasi lebih ditingkatkan kepada pegawai maka kualitas lembaga instansi akan
lebih baik lagi. Pada penelitian ini pada indikator kerjasama, responden menjawab
sebanyak 62,3% setuju pada indikator tersebut. Dengan ini menunjukan gaya
kepemimpina dan motivasi berpengaruh pada kinerja pegawai dalam hal
berkerjasama. Adapun indiator lain yang mempengaruhi yaitu kreatiftas dengan
jawaban sebanyak 59.4% yang setuju pada indikator tersebut.

Berdasarkan hasil peelitian diatas gaya kepemimpinan dan motivasi
terhadap kinerja pegawai berpengaruh positif dan signifikan secara parsial. Maka
penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang diteliti oleh (Jaya et al.,
2020)

b. Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai

Semua indikator pada variabel fasilitas kerja memiliki sumbangsih dalam
mempengaruhi kinerja pegawai. Namun, dari 6 indikator yang berpengaruh
paling tinggi adalah pada indikator komunikasi yang memiliki rating nilai sebesar
56,5% menyatakan setuju dengan ini komunikasia yang bai dan jelaas makaa
dalaam organisasi dapat menunjang kinerja pegawai. Ada juga inidtor yang
mempengaruhi yaitu mengambil keputusan dengan jawaban responden sebanyak
49,5% yang setuju dengan indikator tersebut.

Dalam hal ini kegiatan kinerja dapat berlangsung dengan baik dibidang
manajemen. Berdasarkan perspektif empiris, maka dinyatakan menerima
hipotesis Ha diterima dan HO ditolak, artinya Gaya kepemimpinan berpengaruh
terhadap kinerja pegawai secara signifikan. Hasil penelitian ini sependapat
dengan penelitian sebelumnya yang diteliti oleh (Hanafi et al., 2018).

c.  Motivasi berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai

Semua indikator yang ada di variabel fasilitas kerja memiliki sumbangsih
dalam mempengaruhi Kkinerja pegawai. Namun, dari 6 indikator yang
berpengaruh paling tinggi adalah pada indikator fasilitas kerja yang memiliki
rating nilai sebesar 62,3% menyatakan setuju dengan adanya fasilias kerja yang
memadai dan masih berfungsi dalam menunjang Kinerja pegawai. Adapun
indikator lain yang mempengaruhi yaitu pekerjaan itu sendiri dengan jawaban
responden sebanyak 60,9% yang menjawab setuju.

Dalam hal ini kegiatan kinerja dapat berlangsung dengan baik dibidang
organisasi. Berdasarkan perspektif empiris, maka dinyatakan menerima hipotesis
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Ha diterima dan HO ditolak, yang artinya motivasi berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja pegawai. Maka penelitian ini sependapat dengan penelitian
sebelumnya yang diteliti oleh (Ni Nyoman Ayu Pebri Trinita & Putu Bagus
Suthanaya, 2021).

5.  KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

a. Gaya Kepemimpinan dan Motivasi secaraa bersamaa-sama berpenguh
signifikan positif terhadap Kkinerja pegawai. Indikator kompetensi
merupakan indikator yang paling mempengaruhi dari indikator lainnya. Hal
tersebut sudah terlihat dari pengukuran secara simultan gaya kepemimpinan
dan motivasi mempengaruhi kinerja pegawai.

b. Gaya kepemimpinan secara parsial berpengaruah terhadaap Kkinerjaa
pegawai. Pada hasil jawaban kuesioner indikator komunikasi merupakan
indikator yang paling mempengaruhi kinerja pegawai. Hal tersebut sudah
terlinat dari pengukuran secara mandiri (parsial) gaya kepemimpinan
mempengaruhi kinerja pegawai.

c.  Motivsi secara parsial berpengaruhi terhadap kinerja pegawai. Pada hasil
jawaban kuesioner indikator fasilitas merupakan indikator yang paling
mempengaruhi kinerja pegawai. Hal tersebut sudah terlihat dari pengukuran
secara mandiri (parsial) motivasi mempengaruhi kinerja pegawai.

BATASAN PENELITIAN

Adapun batasan riset yang dilakukan pada penelitian ini merangkum
berbagai sebab yang peneliti harapkan bisa menjadi khasanah bagi penelitian
selanjutnya yaitu sebagai berikut, penelitian ini hanya meneliti di tingkat desa,
sampelnya sedikit dari jumlah populasi yang ada dan perlunya perhitungan
sampel yang matang agar hasil penelitian yang didapatkan dapat lebih baik dan
signifikan, perlunya dilakukan penelitian di unit wilayah yang sama namun
dengan hasil yang beragam agar perkembangan penelitian bisa terus ter-update.
Hal ini perlu dikembangkan untuk melihat penelitian kinerja.
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